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ABSTRAK 
Harta merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang tidak dapat 
dipisahkan dari aktivitas ekonomi. Dalam pandangan Islam, harta tidak hanya sebagai 
alat pemenuhan kebutuhan saja, tetapi juga sebagai amanah dari Allah yang harus 
diperoleh dan digunakan sesuai dengan syariah. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji 
konsep harta dalam Al-Qur’an, meliputi pengertian harta, kedudukan harta, cara 
memperoleh, serta prisip pengelolaannya dalam kehidupan ekonomi. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 
melalui analisis normatif ayat-ayat Al-Qur’an dan literatur yang berkaitan ekonomi Islam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an memperbolehkan manusia mencari dan 
memiliki harta dengan cara yang halal, serta melarang memperoleh harta melalui cara 
yang bathil, riba, dan tindakan yang merugikan orang lain. Prinsip pengelolaan harta 
dalam Islam menekankan nilai keadilan, kejujuran, tanggung jawab, dan distribusi 
kekayaan agar tidak hanya beredar di kalangan tertentu, tetapi merata. Oleh karena itu, 
harta dalam pandangan Al-Qur’an harus dimanfaatkan sebagai sarana mencapai 
kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat. 
 
Kata kunci: Harta, Al-Qur’an, Ekonomi Islam, Kepemilikan Harta, Distribusi kekayaan 
 

 الملخص
الثروة هي أحد الجوانب المهمة في الحياة البشرية التي لا يمكن فصلها عن النشاط الاقتصادي. 

في النظرة الإسلامية، الثروة ليست مجرد وسيلة لتلبية الاحتياجات، بل هي أيضا وصية من الله 

في   يجب الحصول عليها واستخدامها وفقا للشريعة. تهدف هذه المقالة إلى دراسة مفهوم الملكية

القرآن، بما في ذلك تعريفها، ومكانتها، وكيفية اكتسابها، ومبادئ إدارتها في الحياة الاقتصادية. 

الطريقة المستخدمة هي طريقة وصفية نوعية مع نهج دراسة الأدب من خلال التحليل المعياري 

القرآن يسمح للبشر للآيات القرآنية والأدبيات المتعلقة بالاقتصاد الإسلامي. تظهر نتائج الدراسة أن  

بالسعي وامتلاك الثروة بطريقة حلالة، كما يمنع الحصول على الثروة بوسائل غير مشروعة، والربا، 

والأفعال التي تضر الآخرين. يؤكد مبدأ إدارة الثروة في الإسلام على قيمة العدالة والأمانة 

اط، بل بشكل متساو. لذلك، والمسؤولية وتوزيع الثروة بحيث لا يتم تداولها فقط في بعض الأوس 

 .يجب استخدام الثروة في نظر القرآن كوسيلة لتحقيق منفعة ورفاهية المجتمع

 

 العقارات، القرآن، الاقتصاد الإسلامي، ملكية العقارات، توزيع الثروة الكلمات المفتاحية:
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PENDAHULUAN 

Kata al-mal (harta) merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai dan manfaat bagi 

manusia serta menjadi unsur penting dalam kehidupan (An-Nabhani, 2010; 

Muhyiyyuddin & Utomo, 2026; Tamsir, Sirajuddin, 2022; Zaman et al., 2019; Zirzaar, 

1955). Dalam pandangan Islam, harta tidak hanya dipahami sebagai kekayaan atau 

kepemilikan pribadi, tetapi juga sebagai amanah yang diberikan Allah kepada manusia 

untuk dikelola dengan penuh tanggung jawab. Manusia diperbolehkan memiliki dan 

memanaatkan harta, namun kepemilikan tersebut harus sesuai degan ketentuan syariat 

(An-Nabhani, 1997; Azizah & Hariyanto, 2021; Masykuroh, 2020). 

Al-Qur’an menjelaskan bahwa harta memiliki fungsi sebagai sarana untuk 

memenuhi kebuthan hidup, melakukan aktivitas ekonomi, dan menciptakan 

kesejahteraan. Namun, Islam mengingatkan agat manusia tidak menjadikan harta 

sebagai tujuan utama kehidupan. Pengelolaan harta harus didasarkan pada prinsip 

keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan (Annisa, 2024; Dzikri & Utomo, 2024; Febriani & 

Jalaluddin, 2017; Hermawan et al., 2018; Ibrahim, 2021; Kahf, 2022; Mahri, 2021; 

Muzalifah, 2016; Nasyiah, 2014; Siri & Abdullah, 2021; Suretno, 2018; Syihab & Utomo, 

2022; Utomo, 2021; YAHAYA et al., 2020). 

Dalam kegiatan ekonomi, Al-Qur’an melarang manusia memperoleh harta dengan 

cara yang bathil. Hal ini ditegaskan dalam QS. An-Nisa (4):29, ayat tersebut menunjukkan 

bahwa Islam mengakui adanya kepemilikan harta, tetapi memberikan aturan agar proses 

memperoleh dan menggunakan harta tetap berada dalam koridor yang benar (Akbar, 

2012; Aspalinda & Utomo, 2025; Hamdani, 2018, 2020; Hamida & Lestari, 2026; Hasanah 

& Arrummi, 2026; Lestari, 2024; Maulida & Khairunnisa, 2023; Muhsin et al., 2022; 

Nizaruddin, n.d.; Nurohmah & Utomo, 2024; Putri, 2024; Rohaeni & Dikara, 2024; 

Sirajuddin & Tamsir, 2019; Utami et al., 2020; Utomo, 2017). Oleh karena itu, 

pembahasan mengenai konsep harta dalam Al-Qur’an menjadi penting untuk memahami 

bagaimana Islam mengatur aktivitas ekonomi dan hubungan manusia dengan kekayaan. 

Relevansi artikel ini dengan kondisi perekonomian kontemporer adalah bisa menambah 

informasi agar kerakusan kepemilikan harta oleh ajaran kapitalisme bisa diredam 

sedemikian rupa dengan kembali kepada ajaran Islam. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuka jenis penelitian kepustakaan (libery research) dengan 

pendekatan kualitatif normatif. Metod ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep harta (al-mal), kepemilikan, 

pengelolaan, dan distribusi harta. Dalam penelitian ekonomi Islam kontemporer 

pendekatan seperti ini memiliki relevansi yang sangat kuat (Fardiansyah & Utomo, 2026; 

Utomo, 2025). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer, yaitu Al-

Qur’an khusunya ayat-ayat yang membahas tentang harta, seperti QS. An-Nisa ayat 29 

tentang larangan memperoleh harta dengan cara bathil, QS. Al-Baqarah ayat 275 

tentang larangan riba dan kebolehan jual beli, QS. Al-Hasyr ayat 7 tentang pemerataan 

distribusi harta, serta ayat-ayat lain yang berkaitan. Sumber sekunder, yaitu buku, jurnal, 

artikel ilmiah dan kitab tafsir yang membahas konsep harta dalam pandangan Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan telaah literatur dengan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber tertulis. Artikel ini menggunakan 

bantuan mesin kecerdasan buatan (Utomo, 2023). Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan metode deskriptis-analitis, yaitu menjelaskan ayat-ayat Al-

Qur’an terkait harta, kemudian menghubungkannya dengan prinsip-prinsip yang ada di 

ekonomi Islam. Metode ini digunakan untuk memahami bagaimana Al-Qur’an mengatur 

kepemilikan, cara memperoleh, serta pemanfaatan harta agar tercipta keadilan dan 

kemaslahatan bagi masyarat. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan berbagai literatur yang ada terkait konsep 

harta, ditemukan beberapa hal sebagai berikut: Al-Qur’an memperbolehkan manusia 

mencari dan memiliki harta dengan cara yang halal, serta melarang memperoleh harta 

melalui cara yang bathil, riba, dan tindakan yang merugikan orang lain. Prinsip 

pengelolaan harta dalam Islam menekankan keadilan, kejujuran, tanggung jawab, dan 

distribusi kekayaan yang adil merata. Harta harus dimanfaatkan sebagai sarana ibadah, 

sebagai sebagai amanah dari Allah SWT (istikhlaf). Perolehan harta harus dengan cara 

yang halal, dalam pengelolaan harta harus dengan cara yang adil untuk mewujudkan 

kesejahteraan sosial ditengah-tengah masyarakat.  

 

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE


 

122 
 

JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi  RIWAYAT ARTIKEL: 
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE  Diterima tgl : 18 Juni 2026 
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta  Disetujui tgl : 25 Juni 2026 
Vol. 4, No. 7, Juli-September 2026, Hal. 119-128 Diterbitkan tgl : 1 Juli 2026 

 
Harta sebagai amanah dari Allah 

Harta dalam Islam tidak hanya dipandang sebagai kekayaan yang dimiliki manusia, tetapi 

juga sebagai titipan dan amanah dari Allah. Manusia diberikan hak untuk memanfaatkan 

harta, namun tetap memiliki tanggung jawab dalam pengelolaannya. Hal ini dijelaskan 

dalam QS. Al-Hadid ayat 7: 

ا قُوْاوَانَْفِِ وَرَسُوْلِهِ  بِاللِِّٰ اٰمِنوُْا سْتخَْلَفِیْنَِ جَعَلكَُمِْ مِمَّ بِیْرِ كَِاجَْرِ  لَهُمِْ وَانَْفَقوُْا مِنْكُمِْ اٰمَنُوْا فَالَّذِیْنَِ فِیْهِِ مُّ  

Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). 

Maka, orang-orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkannya (di jalan Allah) 

akan memperoleh pahala yang besar." 

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diberi amanah terhadap harta yang 

dimilikinya. Manusia mampu memanfaatkan harta dengan baik, seperti menginfakan 

sebagian hartanya. 

 

Perolehan harta harus melalui cara yang halal 

Allah memperbolehkan manusia untuk mencari dan memiliki harta, tetapi Allah 

melarang manusia memperoleh harta melalui cara yang dapat merugikan orang lain. 

Dalam QS. An-Nisa ayat 29:  

نْكُمِِْۚ وَلَِ ِ م ِ اِ انَِْ تكَُوْنَِ تِجَارَة ِ عَنِْ ترََاض  ا امَْوَالكَُمِْ بَیْنكَُمِْ بِالْبَاطِلِِ الَِّ  یٰاایَُّهَا الَّذِیْنَِ اٰمَنوُْا لَِ تأَكُْلُوْا

ا ا انَْفُسَكُمِِْۚ اِنَِّ اٰللَِّ كَانَِ بكُِمِْ رَحِیْم   تقَْتلُوُْا

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu." 

 

Bahwasannya Allah melarang manusia memeroleh harta dengan jalan yang bathil seperti 

mencuri, menipu. Dan memperbolehkan perdagangan yang dilakukan atas dasar suka 

sama suka. 
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Adil dalam pengelolaan harta dan distribusi kekayaan 

Dalam Islam mengajarkan bahwa harta harus dikelola dengan prinsip keadilan dan tidak 

boleh menjadi alat untuk merugikan pihak lain. Tedapat QS. Al-Baqarah ayat 275 yang 

menjelaskan bahwa Allah menghalalkan jua beli dan mengharamkan riba. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam mencegah adanya Praktik ekonomi yang dapat menimbulkan 

ketimpangan dan ketidakadilan. Distribusi harta dalam Islam untuk mewujudkan 

kesejahteraan sosial. Dalam pandangan Al-Qur’an, harta tidak hanya memiliki fungsi 

ekonomii bagi pemiliknya saja, tetapi juga memilik tanggung jawab sosial. Dalam QS. Al-

Hasyr ayat 7 menjelaskan bahwa harta tidak boleh hanya beredar di anatar orang irang 

kaya saja. Oleh karena itu, Islam mendorong adanya pemerataan melalui zakat, infaq dan 

sedekah agar terciptanya keseimbangan ekonomi di masyarakat (Elviandri et al., 2018; 

Nurhidayat, 2020; Wahyu et al., 2019). 

Bersadarkan hasil penelitian, konsep harta dalam Al-Qur’an menunjukkan bawha 

Islam memberikan pandangan yang seimbang mengenai kepemilikan. Semua manusia 

memiliki hak untuk mencari dan menggunakan harta, tetapi tetap harus mengiuti aturan 

yang ditetapkan oleh Allah. Dalam kegiatan ekonomi, Al-quran menekankan pentingnya 

nilai kejujuran dan keadilan. Larangan mengambil harta dengan cara bathiil dalam QS. 

An-Nisa ayat 29 menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi tidak boleh dilakukan dengan 

penipuan, ppemaksaan, atau tindakan yang merugikan pihak lain. Prinsip ini menjadi 

dasar ekonomi tidak hanya berorientas pada keuntungan, tetapi juga pada keberkahan 

(Arif, 2012; Hermawan et al., 2018; Toyo, 2019). 

Selain itu, konsep harta sebagai amanah menunjukkan bahwa manusia memiiki 

tanggungjawab dalam mengelola kekayaan. Harta seharusnya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, membantu sesame serta menciptakan kemaslahatan. 

Pandangan ini encegah manusia bersikap berlebihan dalam kepemilikan harta. Distribusi 

harta juga menjadi perhatian penting dalam Al-Qur’an melalui perintah zakat, infaq, dan 

sedekah, dengan sistem Islam akan menciptakan keseimbangan ekonomi agar tidak 

terjadi lsenjangan yang besar antara kelompok kaya dan miskin. Dengan demikian, harta 

memiliki fungsi sebagai alat untuk membangyn kesejahteraan bersama (Jamil & Maulana, 

2025; Maulana & Syifaurrahman, 2025; Najma et al., n.d.; Utomo, 2024, 2026; Wahab, 

2016; Zakiyah, 2017). 

 

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE


 

124 
 

JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi  RIWAYAT ARTIKEL: 
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE  Diterima tgl : 18 Juni 2026 
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta  Disetujui tgl : 25 Juni 2026 
Vol. 4, No. 7, Juli-September 2026, Hal. 119-128 Diterbitkan tgl : 1 Juli 2026 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa harta dalam 

perspektif Al-Qur’am merupajan amanah Allah yang diberikan kepada manusia untuk 

dikelola dengan penuh tanggung jawab. Islam membolehkan manusia mencari, memiliki 

dan memanfaatkan harta, tetapi harus melalui cara yang halal serta adil. Al-Quran 

mengajarkan bahwa harta bukan sekedar simbol kekayaan, melainkan sarana untuk 

memenuhi kebutuhan, beribadah, dan memberikan manfaat bagi orng lain. Oleh karena 

itu, pengelolaan harta dalam Islm harus memperhatikan keseimbangan antara hak 

individu dan kepentingan sosial agar tercipta kehidupan ekonomi yang adil dan 

sejahtera. 
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